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Abstrak
 

Koperasi adalah badan usaha ekonomi yang sesuai bagi bangsa Indonesia karena di dalamnya tercantum

dasar demokrasi ekonomi, yakni usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Kedudukan koperasi

menjadi lebih strategis karena koperasi merupakan amanat kanstitusi negara kita dan diharapkan dapat

menjadi sokoguru perekonomian nasional.

Upaya untuk menumbuhkembangkan koperasi sudah banyak dilakukan. Namun dalam kenyataannya

koperasi masih jauh ketinggalan dibandingkan kedua sektor perekonomian lainnya. Belum mampunya

koperasi berperan dalan perekonomian nasional disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang

mendasar dan diamati dalam penelitian ini adalah persepsi pengelola tentang hakekat tujuan koperasi	yang

akan berpengaruh terhadap penentuan kebijaksanaan dalam pencapaian tujuan. Hal ini erat kaitannya dengan

tujuan koperasi yang berdimensi ganda, yakni sebagai organisasi ekonomi yang harus mempertahankan

watak sosial yang dimilikinya. Untuk itu diteliti tentang kemampuan koperasi serta faktor-faktor apa yang

mempengaruhi pengelola dalam penentuan kebijaksanaan organisasi.

Penelitian dilakukan di wilayah Kotamadya Malang dan Kabupaten Malang. Untuk itu diambil sampel

sebanyak 20 koperasi, yang terbagi dalam 10 koperasi yang dinyatakan telah berhasil atau memiliki

kemampuan dan 10 koperasi yang tergolong belum berhasil. Variabel bebas yang diteliti meliputi	faktor-

faktor yang mempengaruhi penentuan kebijaksanaan	yakni nilai yang dianut oleh pengambil keputusan (Xi),

kepribadian pengambil keputusan (X2), pembagian wewenang dalam organisasi (X3), persepsi manajemen

tentang keteraantungan ekstern (X4), keberanian manajemen dalam mengambil risiko (X5) dan kekuasaan

manajemen CX6).

Sedangkan variabel tergantung adalah kemampuan koperasi (Y) dengan pendekatan melalui penerapan

kebijaksanaan Model Tujuan Rasional dan Model Hubungan Manusia. Analisis yang digunakan untuk

melihat pengaruh variabel X terhadap Y adalah regresi korelasi berganda. Sedangkan untuk mengukur

sampai sejauh mana koperasi tersebut melaksanakan model kebijaksanaan,dilakukan analisis persentase.

Hasil analisis memperlihatkan kecenderungan sebagai berikut :

1. Melalui	analisis	faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan koperasi ditemukan bahwa :

a.	Sebagian besar para pengambil keputusan memiliki komitmen yang tinggi terhadap terhadap nilai-nilai

koperasi. Hal ini terlihat antara lain dengan keinginan mereka untuk memberikan prioritas pada pelayanan

anggota. Demikian pula mereka tidak menginginkan apabila aspek ekonomis lebih ditonjolkan dari pada

aspek sosialnya, meskipun mereka memahami bahwa koperasi adalah organisasi ekonami.

b.	Kepribadian para pengambil keputusan secara umum cukup baik dan selaras dengan prinsip kebersamaan

dalam koperasi. Hal ini terlihat antara lain dengan keinginan menerapkan keterbukaan dan persaingan sehat.

Namun kepercayaan pada prang lain belum tumbuh secara balk. meskipun faktor kepercayaan termasuk

penting dalam dunia usaha.

2. Mengenai pembagian wewenang, sebagian besar responden setuju bila	pelaksanaan kegiatan	operasional
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diserahkan pada manajemen, bahkan tidak hanya menyangkut masalah usaha raja tetapi termasuk pula

masalah organisasi.

Para pengambil keputusan tidak menginginkan adanya ketergantungan yang besar pada pemerintah. Untuk

mengembangkan koperasi, tidak perlu bantuan yang bersifat langsung, melainkan cukup dengan adanya

peluang-peluang usaha.

Dijumpai adanya kecenderungan di kalangan para pengambil keputusan dalam koperasi bahwa tingkat

keberanian mereka dalam mengambil risiko masih perlu ditingkatkan lagi.

Para pengambil keputusan tidak menginginkan adanya kekuasaan yang berada di luar dirinya. Hal ini

menunjukkan bahwa sebenarnya kemandirian mereka cukup tinggi. Namun dalam praktek, keinginan

tersebut masih belum dapat diwujudkan.


